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AbstrakPemerintah mengeluarkan kebijakan baru dalam dunia pendidikan untukmempersiapkan sumber daya manusia Indonesia menghadapi MEA melaluipelaksanaan Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 dibangun berdasarkan budayadan karakter bangsa Indonesia yang proses pembelajarannya menggunakanpendekatan saintifik. Tugas guru dalam pendekatan saintifik adalahmengarahkan proses belajar yang dilakukan siswa dan memberikan koreksiterhadap konsep dan prinsip yang didapatkan siswa. Pembelajaran ekonomisebagai bagian dari Kurikulum 2013 dalam penulisan ini difokuskan pada materiketenagakerjaan. Tujuan penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan penerapanpendekatan saintifik dalam pembelajaran ekonomi SMA Kelas XI materiketenagakerjaan. Berdasarkan hasil pembahasan maka dapat disimpulkanbahwa pembelajaran ekonomi pada materi ketenagakerjaan denganmenggunakan pendekatan saintifik membuat peserta didik berpikir dan berbuatdiawali dengan mengamati, menanya, menalar, mencoba danmengkomunikasikan temuannya. Dengan diterapkannya pendekatan saintifiksiswa menjadi lebih kreatif dan kritis dengan kondisi ketenagakerjaan dilingkungan sekitarnya. Berpikir kritis dan kreatif merupakan salah satu faktoryang penting yang harus dimiliki siswa untuk menghadapi MEA 2013. Prosespembelajaran materi ketenagakerjaan menyentuh tiga ranah, yaitu sikap,pengetahuan, dan keterampilan. Hasil akhirnya adalah peningkatan dankeseimbangan antara kemampuan soft skills dan hard skills dari peserta didikyang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan.Kata Kunci: Pendekatan Saintifik, Kurikulum 2013, Ketenagakerjaan
PENDAHULUANPemerintah telah mengeluarkan sebuah kebijakan baru dalam dunia pendidikansebagai salah satu bentuk upayanya dalam mempersiapkan sumber daya manusiaIndonesia menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) melalui pelaksanaanKurikulum 2013. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003Bab I Pasal I Ayat 1 dijelaskan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencanauntuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secaraaktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yangdiperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara, sehingga dengan adanyapelaksanaan Kurikulum 2013 ini diharapkan tujuan pendidikan yang sangat muliatersebut dapat tercapai dan dapat menjadi semangat serta optimisme baru pendidikanyang lebih baik.
Prosiding Seminar Nasional 9 Mei 2015
[ 260 ] P a g e
Kurikulum 2013 dibangun berdasarkan budaya dan karakter bangsa Indonesia dimana proses pembelajaran untuk semua jenjang mulai dari tingkat Sekolah Dasar,Sekolah Menengah Pertama, hingga tingkat Sekolah Menengah Atas menggunakanPendekatan Saintifik. Istilah Pendekatan Saintifik dalam pelaksanaan Kurikulum 2013menjadi pembahasan yang menarik khususnya di kalangan para pendidik, sebab dalamproses pembelajarannya tidak hanya menekankan pada pembentukan kompetensi siswa,namun juga menekankan pada pembentukan karakter para peserta didik yang nantinyamenjadi suatu perpaduan antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapatdidemonstrasikan peserta didik sebagai wujud pemahamannya terhadap konsep yangdipelajarinya secara kontekstual (Mulyasa, 2013).Pendekatan Saintifik memiliki langkah-langkah pembelajaran yang meliputitindakan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, danmengkomunikasikan (5M). Dalam melaksanakan proses-proses tersebut bantuan gurusangat diperlukan, karena pembelajarannya menggunakan pendekatan ilmiah dan inkuirisiswa berperan secara langsung baik secara individu maupun kelompok untuk menggalikonsep dan prinsip. Selama kegiatan pembelajaran, langkah-langkah Pendekatan Saintifikini tidak selalu bisa diaplikasikan secara prosedural sehingga dalam hal ini guru dituntutmemiliki profesionalisme pendidik sehingga harus bisa mengkondisikan prosespembelajaran tetap menerapkan nilai-nilai atau sifat-sifat ilmiah dan menghindari nilai-nilai atau sifat-sifat yang nonilmiah. Tugas guru dalam Pendekatan Saintifik yaitumengarahkan proses belajar yang dilakukan siswa dan memberikan koreksi terhadapkonsep dan prinsip yang didapatkan siswa (Nurul, 2013).Berdasarkan penjelasan mengenai Pendekatan Saintifik pada Kurikulum 2013,maka proses pembelajaran ekonomi yang merupakan bagian dari Kurikulum 2013 ditingkat Sekolah Menengah Atas wajib diajarkan dengan menggunakan PendekatanSaintifik. Pembelajaran ekonomi dalam penulisan ini akan dikhususkan pada materiKetenagakerjaan mengingat diselenggarakannya MEA sangat berkaitan erat denganmasalah Ketenagakerjaan dibandingkan materi-materi lain yang diajarkan di kelas XI,materi Ketenagakerjaan yang diajarkan dengan menggunakan Pendekatan Saintifikmenekankan pada pentingnya keseimbangan kompetensi sikap, pengetahuan, danketerampilan. Keaktifan peserta didik dalam proses belajar serta pemberian kesempatankepada peserta didik untuk membangun konsep dalam pengetahuannya mengenaiKetenagakerjaan secara mandiri akan membiasakan siswa dalam merumuskan,menghadapi, dan menyelesaikan masalah-masalah yang mereka temukan. Keterlibatanpeserta didik secara langsung dalam menggali dan menemukan konsep berdasarkanfakta mengenai kondisi Ketenagakerjaan yang mereka temukan akan mengakibatkanmereka terbiasa berpikir kritis terhadap lingkungannya. Berpikir kritis merupakan salahsatu kunci keberhasilan Sumber Daya Manusia Indonesia menjawab tantangan danhambatan dalam menghadapi MEA.Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut maka permasalahanyang akan dikaji pada makalah ini adalah mengenai bagaimana penerapan Pendekatan
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Saintifik dalam Pembelajaran Ekonomi SMA Kelas XI materi Ketenagakerjaan, sehinggadalam pembahasan tersebut dapat tercapai tujuan penulisan dalam makalah ini sesuaidengan latar belakang dan permasalahan yaitu untuk mendeskripsikan penerapanPendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Ekonomi SMA Kelas XI materi Ketenagakerjaansehingga dapat meningkatkan motivasi guru dalam menerapkan proses-prosespembelajaran dengan pendekatan saintifik, meningkatkan kualitas pembelajaran padamateri ketenagakerjaan, selain itu peserta didik dapat mengetahui variasi pembelajaranyang menarik sehingga secara pedagogis makalah ini dapat memberikan nilai-nilaipendidikan seperti berperilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, responsifdan proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagaipermasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial.
PEMBAHASAN
Konsep Pendekatan SaintifikMetode Saintifik pertama kali diperkenalkan ke ilmu pendidikan Amerika padaakhir abad ke-19, sebagai penekanan pada metode laboratorium formalistik yangmengarah pada fakta-fakta ilmiah (Rudolph, 2005). Metode ini memudahkan guru ataupengembang kurikulum untuk memperbaiki proses pembelajaran, yaitu denganmemecah proses ke dalam langkah-langkah atau tahapan-tahapan secara terperinci yangmemuat instruksi untuk siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran (Varelas, 2009). Halinilah yang menjadi dasar dari pengembangan kurikulum 2013 di Indonesia.Pendekatan saintifik dalam pembelajaran meliputi mengamati, menanya, menalar,mencoba, membentuk jejaring untuk semua mata pelajaran dan untuk memperkuatpendekatan saintifik diperlukan adanya penalaran dan sikap kritis siswa dalam rangkapencarian. Agar dapat disebut ilmiah maka metode pencarian harus berbasis pada bukti-bukti dari objek yang dapat diobservasi, empiris, dan terukur dengan prinsip-prinsippenalaran yang spesifik. Pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah atau saintifik dapatmembuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif hasilnya dibandingkan denganpembelajaran tradisional. Oleh karena itu kondisi pembelajaran diharapkan dapatmengarahkan dan mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumbermelalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu.Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan pada keunggulanpendekatan tersebut. Beberapa tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah:1) untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir tingkattinggi siswa; 2) untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatumasalah secara sistematis; 3) terciptanya kondisi pembelajaran di mana siswa merasabahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan; 4) diperolehnya hasil belajar yang tinggi;5) untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulisartikel ilmiah; dan 6) untuk mengembangkan karakter siswa.Beberapa prinsip pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran adalahsebagai berikut: 1) pembelajaran berpusat pada siswa; 2) pembelajaran membentuk
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students’ self concept; 3) pembelajaran terhindar dari verbalisme; 4) pembelajaranmemberikan kesempatan pada siswa untuk mengasimilasi dan mengakomodasi konsep,hukum, dan prinsip; 5) pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuanberpikir siswa; 6) pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan motivasimengajar guru; 7) memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuandalam komunikasi; dan 8) adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsipyang dikonstruksi siswa dalam struktur kognitifnya.Kegiatan pembelajaran meliputi tiga kegiatan pokok, yaitu kegiatan pendahuluan,kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan bertujuan untuk menciptakansuasana awal pembelajaran yang efektif yang memungkinkan siswa dapat mengikutiproses pembelajaran dengan baik. Dalam metode saintifik tujuan utama kegiatanpendahuluan adalah memantapkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yangtelah dikuasai yang berkaitan dengan materi pelajaran baru yang akan dipelajari olehsiswa. Dalam kegiatan ini guru harus mengupayakan agar siswa yang belum paham suatukonsep dapat memahami konsep tersebut, sedangkan siswa yang mengalami kesalahankonsep, kesalahan tersebut dapat dihilangkan. Pada kegiatan pendahuluan, disarankanguru menunjukkan fenomena atau kejadian “aneh” atau “ganjil” (discrepant event) yangdapat menggugah timbulnya pertanyaan pada diri siswa. Kegiatan inti merupakankegiatan utama dalam proses pembelajaran atau dalam proses penguasaan pengalamanbelajar (learning experience) siswa. Kegiatan inti dalam pembelajaran adalah suatuproses pembentukan pengalaman dan kemampuan siswa secara terprogram yangdilaksanakan dalam durasi waktu tertentu. Kegiatan inti dalam metode saintifikditujukan untuk terkonstruksinya konsep, hukum atau prinsip oleh siswa denganbantuan dari guru melalui langkah-langkah kegiatan yang diberikan di muka. Kegiatanpenutup sebagai kegiatan terakhir ditujukan untuk dua hal pokok, pertama yaitu validasiterhadap konsep, hukum atau prinsip yang telah dikonstruk oleh siswa dan yang keduayaitu pengayaan materi pelajaran yang dikuasai siswa.Dengan metode ilmiah seperti ini diharapkan peserta didik akan mempunyai sifatkecintaan pada kebenaran yang objektif, tidak gampang percaya pada hal-hal yang tidakrasional, ingin tahu, tidak mudah membuat prasangka, selalu optimis (Kemendikbud,2013). Pendekatan saintifik menyebabkan adanya perubahan proses pembelajaran darisiswa diberi tahu menjadi siswa mencari tahu dan proses penilaian dari berbasis outputmenjadi berbasis proses dan output. Penilaian proses pembelajaran menggunakanpendekatan penilaian otentik yang menilai kesiapan siswa, proses, dan hasil belajarsecara utuh (Permen No.65 Tahun 2013).
Konsep Materi KetenagakerjaanKetenagakerjaan memiliki pengertian yang luas, bukan hanya membicarakantentang tenaga kerja saja, namun juga sistem, persoalan, dan segala sesuatu yangberhubungan dengan tenaga kerja pada waktu sebelum, selama, dan sesudah masa kerja.Masa kerja merupakan kesempatan kerja, perencanaan tenaga kerja, dan penempatan
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tenaga kerja. Selama masa kerja merupakan selama hubungan kerja antara tenaga kerjadan perusahaan berlangsung, sedangkan setelah masa kerja adalah masa pensiun (Rusli,2011). Berdasarkan UU No. 13 tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa tenagakerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barangdan atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.Penduduk tergolong tenaga kerja jika penduduk tersebut telah memasuki usia kerja.Batas usia kerja yang berlaku di Indonesia adalah berumur 15 tahun – 64 tahun. Tenagakerja dibagi atas kelompok angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Angkatan kerjaadalah kelompok penduduk dalam usia kerja yang bekerja atau sedang mencaripekerjaan (Kuncoro, 2013). Sedangkan kesempatan kerja dapat diartikan sebagai jumlahpenduduk yang bekerja atau orang yang sudah memperoleh pekerjaan; semakin banyakorang yang bekerja semakin luas kesempatan kerja.Ketenagakerjaan bukan hanya berkaitan dengan orang-orang yang bekerja saja,melainkan ketenagakerjaan juga memiliki permasalahan pelik dan sulit dihilangkan,bahkan di negara maju sekalipun. Permasalahan rumit dalam ketenagakerjaan tersebutadalah pengangguran. Pengangguran adalah suatu keadaan di mana seseorang yangtergolong dalam angkatan kerja yang ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapatmemperolehnya. Secara umum, pengangguran adalah orang yang tidak mempunyaipekerjaan atau sedang mencari pekerjaan (Soekirno, 2004).Pengangguran dapat dikelompokkan menurut penyebab terjadinya dan sifatnya.Berdasarkan penyebabnya, pengangguran dikelompokkan menjadi 6, yaitu: 1)pengangguran struktural yang terjadi karena perubahan struktur perekonomian; 2)pengangguran konjungtur yang diakibatkan oleh naik turunnya kegiatan perekonomian;3) pengangguran friksional yang terjadi karena adanya kesulitan dalam mempertemukanpencari kerja dengan lowongan pekerjaan; 4) pengangguran musiman yang terjadikarena adanya perubahan musim; 5) pengangguran teknologi yang terjadi karena adanyaperubahan tenaga manusia menjadi tenaga mesin; dan 6) pengangguran voluntary yangterjadi karena adanya orang yang sebenarnya masih dapat bekerja, namun orangtersebut dengan sukarela untuk tidak bekerja.Jenis pengangguran berdasarkan sifatnya dapat dibagi menjadi 3, yaitu: 1)pengangguran terbuka yang terjadi karena kurangnya kesempatan kerja yang ada, tidakmau bekerja atau adanya ketidakcocokan antara lowongan kerja yang ada dengan latarbelakang pendidikan; 2) setengah menganggur yaitu orang yang bekerjanya kurang dari14 jam per minggu; dan 3) pengangguran terselubung terjadi karena adanya tenaga kerjayang bekerja tidak optimum sehingga terdapat kelebihan tenaga kerja.Kualitas tenaga kerja merupakan faktor utama penentu produktivitas danpeningkatan hasil produksi. UU No. 13 tahun 2003 pun menyebutkan bahwa sesuaidengan peranan dan kedudukan tenaga kerja, diperlukan pembangunan ketenagakerjaanuntuk meningkatkan kualitas tenaga kerja dan peran sertanya dalam pembangunan sertapeningkatan perlindungan tenaga kerja dan keluarganya sesuai dengan harkat dan
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martabat kemanusiaan. Semakin tinggi kualitas tenaga kerja maka semakin besar pulapermintaan akan tenaga kerja tersebut dan secara otomatis akan meningkatkanpendapatan riilnya. Oleh sebab itu, diperlukan upaya nyata untuk meningkatkan kualitastenaga kerja baik dari segi pendidikan maupun keahlian dan keterampilannya(Geminastiti, 2014).Undang-Undang No.13 Tahun 2003 menyatakan bahwa dalam pelaksanaanpembangunan nasional, tenaga kerja mempunyai peranan dan kedudukan yang sangatpenting sebagai pelaku dan tujuan pembangunan. Di dalam Pasal 4 dijelaskan bahwapembangunan ketenagakerjaan bertujuan untuk: 1) memberdayakan danmendayagunakan tenaga kerja secara optimal dan manusiawi; 2) mewujudkanpemerataan kesempatan kerja dan penyediaan tenaga kerja yang sesuai dengankebutuhan pembangunan nasional dan daerah; 3) memberikan perlindungan kepadatenaga kerja dalam mewujudkan kesejahteraan; dan 4) meningkatkan kesejahteraan dankeluarganya.Pertambahan penduduk meningkatkan pertambahan tenaga kerja. Tenaga kerjamerupakan komponen penting dalam pembangunan nasional. Pasalnya, tenaga kerjamerupakan bagian dari kegiatan ekonomi khususnya dalam proses produksi.Produktivitas diperlukan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat yang akanmeningkatkan pendapatan nasional. Pendapatan nasional merupakan indikator dalampertumbuhan dan pembangunan ekonomi nasional.
Pendekatan Saintifik Pada Materi KetenagakerjaanBerdasarkan silabus Kurikulum 2013 mata pelajaran ekonomi (peminatan) untukkelas XI semester satu (ganjil) pada kompetensi dasar 3.2 siswa diajak untukmenganalisis permasalahan ketenagakerjaan di Indonesia. Dalam pembahasan mengenaiketenagakerjaan terdapat beberapa materi yang harus disampaikan oleh pendidikkepada peserta didik yaitu: 1) pengertian ketenagakerjaan, kesempatan kerja, tenagakerja dan angkatan kerja; 2) upaya meningkatkan kualitas tenaga kerja; 3) sistem upah;dan 4) pengangguran. Pembelajaran materi ketenagakerjaan dengan menggunakanpendekatan saintifik memiliki 3 kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dankegiatan penutup yang di dalamnya terdapat proses mengamati, menanya,mengeksplorasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan.Pada kegiatan pendahuluan, guru membimbing peserta didik untuk berdo’a sesuaidengan agama dan keyakinan masing-masing sebelum pelajaran dimulai, selanjutnyaguru menginformasikan garis besar tujuan pembelajaran materi ketenagakerjaan yaitu:1) siswa dapat menunjukkan rasa syukur, jujur, tanggung jawab dan disiplin; 2) siswadapat menunjukkan perilaku kerjasama dan komunikasi lisan; 3) siswa dapatmengidentifikasi pengertian dan perbedaan angkatan kerja, tenaga kerja, kesempatankerja; 4) siswa dapat mengidentifikasi upaya peningkatan kualitas kerja dan macam-macam upah; 5) siswa dapat menyebutkan sistem upah menurut UU No. 13/2003; 6)siswa dapat mendeskripsikan UMR; 7) siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis
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pengangguran dan sebab-sebabnya; dan 8) siswa dapat mendeskripsikan cara-caramengatasi masalah pengangguran. Terakhir dalam kegiatan pendahuluan gurumemotivasi siswa untuk selalu berusaha dengan bekerja di berbagai bidang dengankemampuan masing-masing, baik secara formal maupun non formal untuk memenuhikebutuhannya.Selanjutnya pada kegiatan inti pembelajaran materi ketenagakerjaan, gurumengajak siswa melaksanakan proses pertama dalam pendekatan saintifik yaitumengamati. Guru meminta siswa untuk mengamati sebuah fenomena tentang kondisiketenagakerjaan di Indonesia dalam pemutaran video yang telah disiapkan oleh gurusebelumnya. Mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu pesertadidik, sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang tinggi. Sebagaimanadisampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a, hendaklah guru membuka secara luasdan bervariasi kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatanmelihat, menyimak, mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi peserta didik untukmelakukan pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, membaca,mendengar) hal yang penting dari suatu benda atau objek. Adapun kompetensi yangdiharapkan adalah melatih kesungguhan, ketelitian, dan mencari informasi. Ketikamelakukan proses mengamati guru dan siswa harus cermat, objektif, dan jujur sertaterfokus pada objek yang diobservasi untuk kepentingan pembelajaran. Sebelumobservasi dilaksanakan, guru dan peserta didik sebaiknya menentukan dan menyepakaticara dan prosedur pengamatan, memahami apa yang hendak dicatat, direkam, dansejenisnya, serta bagaimana membuat catatan atas perolehan observasi.Setelah proses mengamati selesai maka selanjutnya guru membagi siswa ke dalamkelompok dan diberi tugas untuk mengidentifikasi pengertian dan perbedaan antaraangkatan kerja, tenaga kerja, kesempatan kerja. Peserta didik selanjutnya diarahkanuntuk melakukan proses kedua dalam pendekatan yaitu menanya, dalam hal ini siswa didalam masing-masing kelompoknya akan mengajukan pertanyaan dan saling berdiskusiuntuk mendapatkan klarifikasi tentang pengertian dan perbedaan ketenagakerjaan,kesempatan kerja, tenaga kerja dan angkatan kerja. Kompetensi yang dikembangkanadalah mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskanpertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajarsepanjang hayat. Pada kegiatan pembelajaran ini siswa melakukan pembelajaranbertanya. Siswa yang pandai dan cerdas akan bertanya atau menjawab pertanyaan baikdari guru maupun dari teman.Proses yang ketiga dalam pendekatan saintifik adalah mengeksplorasi, di manasetelah siswa memahami tentang pengertian dan perbedaan tenaga kerja, angkatan kerja,dan kesempatan kerja maka selanjutnya guru mengarahkan siswa untuk mengumpulkandata dan informasi tentang upaya meningkatkan kualitas tenaga kerja, sistem upah, danpengangguran melalui buku, makalah, artikel, jurnal penelitian, dan lain sebagainya.Kegiatan belajarnya adalah 1) mengolah informasi yang sudah dikumpulkan baikterbatas dari hasil kegiatan eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati dan
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kegiatan mengumpulkan informasi; 2) pengolahan informasi yang dikumpulkan dariyang bersifat menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasiyang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbedasampai kepada yang bertentangan. Kompetensi yang dikembangkan adalahmengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuanmenerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalammenyimpulkan.Proses yang keempat adalah mengasosiasi, dalam hal ini peserta didik diharapkanmampu memberikan analisisnya terhadap informasi dan data-data yang diperoleh daribacaan maupun dari sumber-sumber terkait serta membuat hubungan antar subpembahasan dalam materi ketenagakerjaan untuk mendapatkan simpulan danmenemukan cara mengatasi permasalahan ketenagakerjaan di Indonesia dan di daerahsekitar tempat tinggal peserta didik. Kegiatan pembelajarannya selain membaca sumberlain selain buku teks juga bisa dengan mengamati objek/ kejadian/ aktivitas, wawancaradengan narasumber. Kompetensi yang dikembangkan dalam hal ini yaitumengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuanberkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagaicara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.Proses yang terakhir dalam pendekatan saintifik adalah mengkomunikasikan,masing-masing kelompok akan menyampaikan hasil analisis atau hasil observasinyakepada teman-teman tentang cara mengatasi permasalahan ketenagakerjaan diIndonesia di depan kelas dengan menggunakan media power point. Kegiatanpembelajaran pada proses mengkomunikasikan ini adalah menyampaikan hasilpengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau medialainnya. Kompetensi yang dikembangkan adalah mengembangkan sikap jujur, teliti,toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan singkat danjelas, dan mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan benar.Di akhir pelajaran maka guru akan melaksanakan kegiatan penutupan. Dalamkegiatan penutupan ini guru dan siswa bersama-sama melakukan refleksi, kemudianguru melakukan penilaian yang dapat berupa tes lisan dengan beberapa pertanyaan(kognitif), lembar pengamatan (afektif), dan lembar pengamatan (psikomotorik), terakhirsiswa mengerjakan soal-soal evaluasi yang diberikan oleh Guru.
Penilaian dalam Pendekatan Saintifik pada Materi KetenagakerjaanPenilaian yang dipakai dalam Kurikulum 2013 dengan diterapkannya PendekatanSaintifik adalah Penilaian Otentik. Penilaian otentik memiliki ciri khas sebagai berikut: 1)merupakan penilaian berbasis portofolio; 2) pertanyaan yang diberikan tidak memilikijawaban tunggal; 3) memberi nilai bagi jawaban nyeleneh; 4) menilai prosespengerjaannya bukan hanya hasilnya; 5) penilaian spontanitas/ekspresif, dan lainsebagainya. Penilaian di dapat dari semua aspek, dan pengambilan nilai siswa bukan
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hanya didapat dari nilai ujianya saja tetapi juga didapat dari nilai kesopanan, religi,praktek, sikap dan lain-lain.Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian otentik(authentic assessment) atau penilaian menggunakan portofolio yang menilai kesiapanpeserta didik, proses, dan hasil belajar secara utuh yang memiliki skala penilaian 1sampai 4. Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan menggambarkankapasitas, gaya, dan perolehan belajar peserta didik atau bahkan mampu menghasilkandampak instruksional (instructional effect) dan dampak pengiring (nurturant effect) daripembelajaran. Hasil penilaian otentik dapat digunakan oleh guru untuk merencanakanprogram perbaikan (remedial), pengayaan (enrichment), atau pelayanan konseling. Selainitu, hasil penilaian otentik dapat digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki prosespembelajaran sesuai dengan Standar Penilaian Pendidikan. Evaluasi proses pembelajarandilakukan saat proses pembelajaran dengan menggunakan alat: tes, angket, observasi,catatan, dan refleksi.Penilaian pada pembelajaran dengan pendekatan saintifik meliputi penilaianproses, penilaian produk, dan penilaian sikap. Penilaian pada 3 aspek tersebut dapatdijelaskan sebagai berikut: 1) penilaian proses atau keterampilan dilakukan melaluiobservasi saat siswa bekerja kelompok, bekerja individu, berdiskusi, maupun saatpresentasi dengan menggunakan lembar observasi kinerja, penilaian proses di dalampembelajaran dibagi menjadi 3 macam yaitu nilai praktik, nilai proyek, dan nilaiportofolio; 2) penilaian produk berupa pemahaman konsep, prinsip, dan hukumdilakukan dengan tes tertulis, dalam pelaksanaannya penilaian produk tidak hanyadilakukan saat tes tertulis saja, namun bisa juga melalui tes lisan, dan penugasan; dan 3)penilaian sikap, melalui observasi saat siswa bekerja kelompok, bekerja individu,berdiskusi, maupun saat presentasi dengan menggunakan lembar pengamatan sikap.Penilaian sikap dalam pembelajaran dibagi menjadi 3 yaitu melalui penilaian proses,penilaian antar teman, dan penilaian berdasarkan jurnal guru.Hal yang penting dalam penilaian adalah guru harus memiliki profesionalismependidik, guru yang profesional akan dapat mengumpulkan informasi penilaian yang
valid dan reliable, mengingat tujuan pembelajaran bukan untuk pemerolehan sejumlahbesar pengetahuan deklaratif, sehingga penilaian tidak cukup hanya melalui tes tertulis,secara spesifik penilaian dalam pembelajaran dapat ditujukan untuk mengukurkemampuan pemecahan masalah atau kemampuan berpikir kritis. Penilaian otentikmemungkinkan peserta didik menunjukkan apa yang dapat mereka lakukan biladihadapkan pada situasi-situasi masalah nyata, sehingga dapat digunakan untukmengukur potensi pemecahan masalah peserta didik di samping kemampuan kerjakelompok.
SIMPULANPembelajaran ekonomi pada materi ketenagakerjaan dengan menggunakanpendekatan saintifik membuat peserta didik berpikir dan berbuat yang diawali dengan
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mengamati dan menanya sampai kemudian mereka berupaya untuk menalar, mencobadan mengkomunikasikan temuannya. Dengan diterapkannya pendekatan saintifik siswamenjadi lebih kreatif dan kritis dengan kondisi ketenagakerjaan di lingkungan sekitarnya.Berpikir kritis dan kreatif merupakan salah satu faktor yang penting yang harus dimilikisiswa untuk menghadapi MEA 2013.Proses pembelajaran materi ketenagakerjaan menyentuh tiga ranah, yaitu sikap,pengetahuan, dan keterampilan. Hasil akhirnya adalah peningkatan dan keseimbanganantara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft skills) dan manusia yangmemiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills) dari pesertadidik yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Dengandilaksanakannya Kurikulum 2013 yang menggunakan pendekatan saintifik dalampembelajaran, guru diharapkan mampu melaksanakan pendekatan saintifik denganmaksimal agar hasil pembelajaran meningkat secara optimal.
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